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ABSTRAK

Proses digitalisasi di PT Century Batteries Indonesia telah dimulai sejak tahun 2020, bertujuan untuk
memudahkan akses data dari mana saja dan mengurangi penggunaan kertas, sehingga mengurangi risiko
kehilangan dokumen akibat kesalahan manusia. Proses approval juga menjadi lebih terstruktur dengan adanya
sistem aplikasi. Departemen HRD adalah salah satu yang memanfaatkan digitalisasi ini untuk proses pengisian
laporan Individual Performance Planning (IPP) dan Performance Appraisal (PA). Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun aplikasi IPP dan PA berbasis website yang dapat mengatasi masalah visibilitas,
transparansi, dan menyediakan mekanisme yang jelas. Metodologi penelitian menggunakan System
Development Life Cycle (SDLC) dengan metode waterfall. Pada tahap requirements definition, dilakukan
analisis masalah dan kebutuhan untuk admin, karyawan, dan atasan. Pada tahap system and software design,
dibuat diagram UML, seperti use case diagram, activity diagram. Implementasi kode menggunakan Codelgniter
4 dengan template Admin LTE. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box testing dan
menghasilkan 10 dari 10 pengujian berjalan sesuai dengan test case yang diberikan, memastikan fungsionalitas
aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Uji coba User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan aplikasi
dapat membantu karyawan, atasan, dan admin dalam pelaporan dan monitoring IPP dan PA. Aplikasi ini
kemudian diserahkan kepada perusahaan untuk proses deploy selanjutnya. Aplikasi ini diharapkan dapat
membantu karyawan, atasan, dan kepala seksi people development HRD selaku admin dalam proses pelaporan
dan monitoring laporan IPP dan PA.

Kata kunci : penilaian kinerja karyawan, perencanaan kinerja, aplikasi, waterfall, black box testing
1. PENDAHULUAN

Dalam lingkungan kerja yang dinamis,
perencanaan Kkinerja individu atau Individual

mempercepat alur kerja. Setiap atasan akan memiliki
akses terbatas sesuai hierarki organisasi, memastikan
keamanan dan akurasi data. Portal ini juga akan

Performance Planning (IPP) sangat penting untuk
mencapai tujuan organisasi dan pengembangan
karyawan. Rencana kinerja ini mencakup aktivitas
pekerjaan rutin dan proyek perbaikan, serta
menggunakan prinsip SMART (Specific, Measurable,
Relevant, Time-Phased) untuk memastikan tujuan
yang jelas dan terstruktur. Penilaian Kkinerja atau
Performance Appraisal (PA) dilakukan secara
kolaboratif antara karyawan dan atasan, dengan
kriteria yang sudah ditetapkan untuk menjaga struktur
dan kejelasan dalam proses penilaian.

Metode manual yang digunakan saat ini, seperti
menggunakan excel, menciptakan tantangan terkait
visibilitas, transparansi, dan pelacakan perubahan.
Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam mengetahui
siapa yang sudah mengisi IPP dan PA, serta
memantau perubahan yang dilakukan oleh atasan.
Oleh karena itu, perusahaan berencana untuk beralih
ke portal berbasis website untuk Menyusun dan
mengelola IPP dan PA yang akan memudahkan

proses pengisian, persetujuan, dan pemantauan
perubahan secara real-time.
Portal berbasis website ini akan

mengintegrasikan proses persetujuan secara digital,
mengeliminasi  kebutuhan cetak dokumen, dan

menyediakan riwayat perubahan yang terperinci,
memungkinkan pelacakan setiap perubahan yang
dilakukan, dan memberikan opsi untuk mengunduh
data laporan IPP dan PA oleh karyawan, admin, dan
atasan.

Pengembangan dan pembangunan aplikasi ini
menggunakan metode waterfall, yang membuat
kualitas sistem informasi cenderung tinggi karena
proses implementasinya yang dilakukan berdasarkan
beberapa tahapan yang terstruktur [1]. Dengan
menerapkan metode ini pada pembangunan dan
pengembangan  aplikasi,  diharapkan  proses
penyusunan dan penilaian Kkinerja akan lebih

terstruktur, mengurangi kesalahan manusia, dan
meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam
manajemen Kinerja individu di perusahaan.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kinerja Karyawan

Evaluasi kinerja merupakan proses yang

dilakukan oleh perusahaan untuk  mengukur
efektivitas pekerja berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, seperti sikap dan disiplin, yang
memungkinkan perusahaan untuk memahami dan
mengoptimalkan kinerja individu [2]. Dalam rangka
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mencapai manajemen yang efektif, pentingnya peran
karyawan yang kompeten dan pembinaan serta
pelatihan menjadi krusial untuk meningkatkan
keterampilan dan mempertahankan kesetiaan mereka
terhadap perusahaan [3].

2.2. Website

Sebuah website terdiri dari berbagai halaman
yang menyajikan informasi dalam bentuk teks,
gambar, animasi, dan suara, yang bisa statis atau
dinamis. Halaman-halaman ini saling terkait dan
terstruktur, terhubung melalui tautan, dan diakses
melalui jaringan [4].

2.3. Code Igniter

Pengembangan sistem informasi yang berbasis
website telah mengalami kemajuan pesat, dengan
pengenalan berbagai bahasa pemrograman yang
mendukung penggunaan framework. Framework ini
membantu dalam mempercepat proses pembuatan
aplikasi, baik itu untuk website atau desktop, dengan
mengorganisir  kode secara lebih rapi dan
meningkatkan efisiensi penggunaan waktu dan
sumber daya oleh pengembang. Codeigniter, sebuah
framework open-source yang diperkenalkan oleh
Rick Ellis pada tahun 2006, adalah contoh populer
yang menggunakan arsitektur MVC (model, view,
controller) untuk memudahkan pembangunan website
dinamis [5].

2.4. SQL Server

Sebuah  Sistem Manajemen Basis Data
Relasional (RDBMS) memanfaatkan SQL untuk
mengelola dan memproses data dengan efisien.
Dalam hal ini, Data Definition Language (DDL)
digunakan untuk mendefinisikan dan memodifikasi
struktur objek database melalui perintah seperti
create, rename, drop, alter, dan truncate. Data
Control Language (DCL) berperan dalam mengatur
akses pengguna dengan perintah grant dan revoke.
Data Manipulation Language (DML) mengurus
manipulasi data secara langsung, dengan perintah
seperti merge, delete, insert, dan update. SQL Server,
dikembangkan oleh Microsoft, adalah salah satu
contoh sistem manajemen database relasional yang
mendukung pengambilan keputusan melalui fitur-
fitur seperti business intelligence dan analisis data.
Microsoft juga mengintegrasikan ekstensi khusus,
Transact-SQL ~ (T-SQL), untuk  memperluas
kemampuan pengolahan data SQL Server [6].

2.5. System Development Life Cycle (SDLC)
SDLC (System Development Life Cycle) adalah
rangkaian langkah sistematis yang digunakan untuk
mengembangkan atau memodifikasi sistem perangkat
lunak dengan menggunakan metode dan model yang
dianggap best practice berdasarkan pengalaman
pengembangan sistem sebelumnya. Model-model
dasar dalam SDLC meliputi waterfall, prototype,
RAD (Rapid Application Development), iterative, dan

lainnya, yang masing-masing memberikan kerangka
kerja untuk melaksanakan proses pengembangan
sistem [7].

2.6. Waterfall

Metode waterfall adalah pendekatan yang sering
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak dan
sistem, yang dikarakterisasi oleh prosesnya yang
linier. Menurut Sommerville, metode ini berlangsung
dari tahap awal perencanaan dan berlanjut secara
bertahap hingga tahap pemeliharaan akhir. Dalam
metode ini, setiap tahap berikutnya hanya dimulai
setelah tahap sebelumnya telah sepenuhnya selesai

[8].

2.7. Unified Modeling Language (UML)

Berbagai model pengembangan perangkat lunak
tersedia, dengan pendekatan yang mencakup metode
procedural hingga berorientasi objek. Unified
Modeling Language (UML) adalah salah satu alat
perancangan yang populer, difokuskan pada
pendekatan berorientasi objek. UML digunakan untuk
mendeskripsikan dan merancang sistem perangkat
lunak, terutama dalam pengembangan Yyang
menggunakan pemrograman berorientasi objek [9].

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak dalam penelitian ini adalah metode
waterfall yang merupakan bagian dari siklus hidup
pengembangan perangkat lunak sistem atau System
Development Life Cycle (SDLC) dan terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu analisis, desain, pembuatan
kode, implementasi, pengujian dan pemeliharaan.
Metode waterfall dipilih karena kebutuhan dan
tujuannya sudah ditetapkan sejak awal, serta setiap
fase dalam model ini memiliki spesifikasi dan hasil
yang jelas. Hal ini memudahkan penilaian kemajuan
dan manajemen proyek [9]. Tahapan yang terdapat di
dalam metode waterfall ini terdiri dari requirements
definition, system and  software  design,
implementation, integration and system testing,
operation and system maintenance [8].

Operation and
Maintenance

Gambar 1. Metode waterfall

Pada gambar 1, dapat dilihat bahwa terdapat
beberapa tahapan dalam metode waterfall. Berikut
merupakan penjelasan lebih lanjut terkait metode
waterfall yang digunakan dalam perancangan aplikasi
IPP dan PA.
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a. Requirements definition. Pada tahap ini, analisis
terhadap  permasalahan  dilakukan  melalui
wawancara dengan pengguna. Setelah itu,
dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan
apa saja yang diperlukan dalam pengembangan
aplikasi berdasarkan hasil analisis permasalahan.
Solusi dari permasalahan akan ditemukan setelah
analisis permasalahan dan kebutuhan dilakukan.

b. System and software design. Tahap ini melibatkan
pembuatan desain perangkat lunak dengan
wireframe dan desain sistem menggunakan
diagram use case activity, class diagram, dan
sequence diagram, dengan perangkat lunak
draw.io.

c. Implementation. Pada tahap ini, kode ditulis
menggunakan framework Codelgniter 4, dan
pengembangan database dilakukan dengan
menggunakan SQL Server serta MSSQL sebagat
DBMS.

d. Integration and system testing. Pada tahap ini,
pengujian dilakukan menggunakan metode black
box testing untuk memastikan bahwa sistem
secara  keseluruhan  memenuhi  persyaratan
fungsional dan dapat berinteraksi dengan baik
antar komponenya.

e. Operation and maintenance. Pada tahap ini,
aplikasi yang telah selesai dikembangkan
diperkenalkan dan diserahkan kepada pengguna.
Pemeliharaan dilakukan untuk mengatasi masalah
yang mungkin muncul serta menangani atau
menambahkan fitur baru jika diperlukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil perancangan aplikasi
individual ~ performance planning (IPP) dan
performance appraisal (PA) adalah sebagai berikut.

4.1. Requirements Definition

Pada tahap ini, terdapat tiga aktivitas utama:
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan
penyusunan solusi. Dalam analisis permasalahan,
beberapa isu ditemukan berdasarkan wawancara,
diskusi, dan survei dengan user kepala seksie people
development HRD. Untuk admin, masalah utama
adalah kurangnya kontrol akses, kesulitan monitoring
IPP dan PA, kesalahan dalam penyimpanan dan
approval data, serta tidak adanya sistem pengelolaan
jadwal. Untuk karyawan, masalahnya mencakup
kurangnya kontrol akses, manajemen pelaporan IPP
dan PA vyang kurang efisien, sulitnya melacak
perubahan laporan, dan kebutuhan untuk mengunduh
laporan. Sedangkan untuk atasan, masalahnya
meliputi  kurangnya  kontrol  akses, sulitnya
monitoring IPP dan PA, serta pemberian feedback
yang tidak sesuai alur.

Berdasarkan analisis permasalahan tersebut,
dilakukan analisis kebutuhan. Admin memerlukan
aplikasi yang dapat membatasi akses pengguna,
memonitor data, memberikan dukungan teknis, dan
mengelola jadwal pelaporan. Karyawan

membutuhkan aplikasi yang dapat membatasi akses
pengguna, mengisi dan mengelola IPP dan PA,
mengunggah file, dan melihat riwayat penyuntingan.
Atasan memerlukan aplikasi yang dapat membatasi
akses pengguna, memonitor data, me-review dan
menyetujui laporan, serta membatasi proses review
dan approval.

Solusi permasalahan yang diambil adalah
mengubah metode pengisian hingga approval dari
yang sebelumnya menggunakan excel dan kertas
menjadi digital melalui aplikasi berbasis website.
Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kontrol
akses, monitoring, dukungan teknis, pengelolaan
jadwal, dan efisiensi manajemen pelaporan. Admin
akan memiliki hak akses terbatas untuk memonitor

laporan, memberikan  dukungan teknis, dan
mengelola periode pelaporan. Karyawan akan
memiliki hak akses terbatas untuk melaporkan,
mengedit, menghapus, mengunggah file, melihat

riwayat, dan mencetak laporan. Atasan akan memiliki
hak akses terbatas untuk monitoring, memberikan
feedback, me-review, dan menyetujui laporan, serta
membatasi alur review dan approval.

4.2. System and Software Design

Pada tahap ini, dirancang kebutuhan UML yang
dibutuhkan, seperti use case diagram dan activity
diagram. Berikut merupakan use case diagram dan
activity diagram yang dibuat berdasarkan skenario
yang terjadi pada use case diagram dari perancangan
aplikasi IPP dan PA.

Melakukan Log In dan
,,' Log Out .

epala Seksie HRD
(Admin)

Laporan IPP dan PA

Gambar 2. Use case diagram aplikasi IPP dan PA

Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa terdapat
sebuah use case diagram yang merupakan model
yang digunakan untuk menggambarkan perilaku
(behavior) dari sistem informasi yang akan
dikembangkan [4]. Terdapat tiga aktor dalam use
case diagram ini yang menggambarkan pengguna
aplikasi, yaitu kepala seksie divisi HRD yaitu seksie
people development sebagai admin, staff atau
karyawan, dan atasan. Admin memiliki 4 use case,
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yaitu melakukan log in dan log out, kelola jadwal
laporan IPP dan PA, monitoring, serta pengelolaan
data dan persetujuan. Atasan memiliki tiga use case,
yaitu melakukan log in dan log out, feedback, dan
monitoring. Staff memiliki dua use case, vyaitu
melakukan log in dan log out serta laporan IPP dan
PA.

Aktor Sistem

Masuk ke halaman fog in

Menampilkan form fog in

Memasukkan username dan
password

'

Validasi data ke API

f
:

L{id ak valid

valid

Menampilkan halaman
beranda atau home

emunculkann pesan validasi
di halaman fog in

Gambar 3. Activity diagram melakukan log in

Pada gambar 3, dapat dilihat bahwa terdapat
activity diagram yang dibuat berdasarkan skenario
dari use case melakukan log in dan log out.

4.3. Implementation

$authDats =

fe(Sresponse, true);
Gambar 4. Function untuk log in

Pada tahap implementasi, desain yang telah
direncanakan sebelumnya dalam bentuk diagram
diterjemahkan ke dalam kode atau sintaks

pemrograman. Proses implementasi kode dilakukan
menggunakan Visual Studio Code sebagai editor
kode, dengan bantuan framework Codelgniter 4, serta
memanfaatkan template Admin LTE yang didasarkan
pada Bootstrap sebagai kerangka kerja CSS untuk
membantu pembuatan antarmuka.

a. Halaman log in

Halaman log in berfungsi untuk membantu
aplikasi dalam melakukan filtering menu atau fitur
untuk setiap pengguna yang akan mengakses aplikasi.
Berisi dua buah input, yaitu username dan password
yang akan dicek melalui API. Jika pengguna benar
dalam memasukkan username dan password, aplikasi
akan langsung mengarahkan pengguna ke halaman
home. Tetapi jika ada yang salah, pengguna akan
tetap berada di halaman log in dan aplikasi akan
menampilkan pesan kesalahan.

Gambar 5. Halaman log in

b. Halaman edit periode

Halaman ini menampilkan jadwal dari periode
IPP atau PA yang sedang berlangsung. Hanya dapat
diakses oleh admin dan admin dapat melakukan
penambahan periode baru, serta penyuntingan periode
yang sudah ada.

Gambar 6. Halaman edit periode
c. Halaman detail IPP
Karyawan maupun atsan dapat melakukan

penyuntingan pada laporan IPP dan PA yang dibuat.
Tombol atau fungsi approve dan need revision hanya
akan tampil pada atasan. PA terdiri dari beberapa
bagian lagi di dalamnya, seperti mid year result
review, one year result review, process and summary,
strength and weakness. Setiap bagian, memiliki
kolom input masing-masing.
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. . ONE YEAR REVIEW RESULT

Gambar 9. Halaman detail one year result review

d. Halaman log

Halaman log berisi keterangan berupa pengguna
yang melakukan perubahan, jenis perubahan yang
terjadi (insert dan update), serta perubahan data yang
terjadi.

Iy Parubhn 10D

Gambar 10. Halaman log

4.4. Integration and system testing

Pengujian perangkat lunak adalah metode yang
digunakan untuk memastikan perangkat lunak
berfungsi dengan efektif dan benar. Tanpa pengujian,
sulit untuk mengetahui apakah suatu program
memenuhi standar dan persyaratan yang dibutuhkan
oleh pengguna [10].

4.5. Black Box Testing

Tahap pengujian ini menggunakan metode black
box testing untuk menguji fungsionalitas program
atau aplikasi. Pengujian menggunakan black box
testing  dipilih  karena  aplikasi  dibutuhkan
membutuhkan durasi waktu pengembangan yang
singkat dan metode ini merupakan metode yang
mengevaluasi fungsionalitas aplikasi berdasarkan
spesifikasi eksternal dan kebutuhan pengguna,
memastikan semua aspek dasar aplikasi sesuai
dengan kebutuhan [11].

Pengujian dilakukan bersama dengan tiga
pengguna aplikasi, yaitu kepala seksie departemen
people development HRD dan salah dua anggota
departemen Management Information System (MIS)
untuk memastikan bahwa setiap fungsi yang ada
berjalan  sesuai dengan  kebutuhan  dengan
memberikan skenario input dan output pada setiap
fungsi dalam aplikasi. Berikut adalah hasil pengujian
sistem menggunakan black box testing.

Tabel 1. Hasil Pengujian

Skenario Hasil yang .
No. Pengujian Diharapkan Hasil
Melakukan log in
1 umszr;?ngmaggg Menuju halaman Sesuai
' home harapan
password yang
terdaftar
IPP dan PA dapat
5 Melakukan input | diisi sesuai Sesuai
" | periode dengan periode harapan
yang berjalan
3 | Submit IPP Data Iapo'ran IPP Sesuai
muncul di atasan harapan
4| submit PA Data Iapo_ran PA Sesuai
muncul di atasan harapan
IPP sudah tidak
dapat diisi dan Sesuai
5. | Approval IPP dapat dilakukan harapan
print out
PA sudah tidak
dapat diisi dan Sesuai
6. | Approval PA dapat dilakukan harapan
print out
Upload file IPP File IPP dan PA Sesuai
7. | dan PA sebelum muncul di harapan
tahun 2024 halaman index
Muncul history
Menyimpan dan berupa keterangan .
L - Sesuai
8. | menghapus isi penyimpanan dan harapan
dari IPP dan PA penghapusan
yang terjadi
9 Unsubmit laporan (IjPP g.ankPAbd?P at Sesuai
" | IPP dan PA I-edit kembali harapan
oleh karyawan
IPP dan PA
dikembalikan lagi
10 Tombol need kepada karyawan Sesuai
" | revision diklik dan dapat harapan
dilakukan proses
edit
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Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 10 dari 10
skenario pengujian menggunakan black box testing
yang diberikan input tertentu sesuai dengan skenario
pengujian yang dibuat sesuai dengan hasil yang
diharapkan.

4.6. User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan
untuk mengevaluasi aplikasi IPP dan PA dengan
melibatkan sejumlah 20 responden dari berbagai
tingkatan organisasi. Responden terdiri dari 3 Kepala
Divisi, 5 Kepala Departemen, 10 Kepala Seksie, dan
2 staff. Evaluasi dilakukan menggunakan skala
penilaian yang mencakup kriteria Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju
(TS), yang masing-masing memiliki bobot penting
dalam menentukan penerimaan dan kepuasan
pengguna terhadap aplikasi sesuai dengan tabel 2.
Tujuan utama dari UAT ini adalah untuk menilai
sejauh mana aplikasi ini memenuhi harapan pengguna
dalam hal kesesuaian fungsional, kemudahan
penggunaan, serta keinginan untuk mengadopsi
aplikasi ini secara rutin dalam lingkungan kerja.

Tabel 2. Bobot jawaban

Tabel 4. Hasil Evaluasi

Bobot Jawaban
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)
Tabel 3. Pertanyaan Evaluasi
p Kode Pertanyaan Evaluasi
ertanyaan
Kesesuaian Fungsional
01 1. Apakah fitur laporan kinerja dapat
diakses dan berfungsi dengan baik?
2. Apakah sistem pengisian perencanaan
Q2 kinerja individu sesuai dengan
harapan?
03 3. Apakah proses approval laporan
berjalan tanpa kesalahan?
Kemudahan Penggunaan
01 1. Apakah letak dan navigasi aplikasi
mudah dipahami?
Q2 2. Apakah instruksi penggunaan aplikasi
jelas dan membantu?
03 3. Apakah anda merasa nyaman
menggunakan fitur-fitur aplikasi ini??
Keinginan untuk Menggunakan
1. Apakah aplikasi ini membantu dalam
Q1 :
pekerjaan anda?
2. Apakah anda akan
Q2 merekomendasikan aplikasi ini
kepada rekan kerja?
03 3. Apakah anda berencana
menggunakan aplikasi ini?

Tabel 3 menunjukkan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada responden. Dari pertanyaan
evaluasi yang diberikan, didapatkan hasil seperti pada
tabel 4.

Pertanyaan Jawaban
ss | s | KS | TS
Kesesuaian Fungsional
Q1 10 8 2 0
Q2 8 12 0 0
Q3 14 6 0 0
Kemudahan Penggunaan
Q1 12 8 2 0
Q2 10 10 0 0
Q3 14 6 0 0
Keinginan untuk Menggunakan
Q1 16 4 0 0
Q2 12 8 2 0
Q3 14 6 0 0
Dari tabel 4, vyaitu hasil evaluasi yang

melibatkan 20 responden, dihitung persentase nilai
untuk setiap pertanyaannya agar memberikan
gambaran yang lebih jelas dan terukur mengenai
bagaimana aplikasi atau sistem dinilai oleh pengguna,
serta memberikan arahan untuk perbaikan dan
pengembangan berkelanjutan. Perhitungan persentase
tersebut dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 11. Penilaian UAT

Skor Aktual
Skor Ideal

X 100%

Dengan keterangan, skor aktual merupakan hasil
penjumlahan nilai kategori dikalikan dengan
frekuensi. Dan skor ideal merupakan penjumlahan
nilai yang diasumsikan jika responden memiliki skor
tertinggi dari semua jawaban kuesioner. Pada
keseuaian fungsional, nilai persentasenya akan
dihitung sesuai dengan rumus pada gambar 11,
seperti berikut.

Rata-rata nilai Q1 = ((10x4)+(8x3)+(2x2)+(0x1))/20 = 3.4
Persentase Q1 = (3.4/4) x 100% = 85%

Rata-rata nilai Q2 = ((8x4)+(12x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.4
Persentase Q2 = (3.4/4) x 100% = 85%

Rata-rata nilai Q3 = ((14x4)+(6x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.7
Persentase Q3 = (3.7/4) x 100% = 92.5%

Pada kemudahan penggunaan, nilai
persentasenya akan dihitung sesuai dengan rumus
pada gambar 11, seperti berikut t.

Rata-rata nilai Q1 = ((12x4)+(8x3)+(2x2)+(0x1))/20 = 3.8
Persentase Q1 = (3.8/4) x 100% = 95%

Rata-rata nilai Q2 = ((10x4)+(10x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.5
Persentase Q2 = (3.5/4) x 100% = 87.5%

Rata-rata nilai Q3 = ((14x4)+(6x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.7
Persentase Q3 = (3.7/4) x 100% = 92.5%

Pada kemudahan penggunaan, nilai
persentasenya akan dihitung sesuai dengan rumus
pada gambar 11, seperti berikut.

Rata-rata nilai Q1 = ((16x4)+(4x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.8
Persentase Q1 = (3.8/4) x 100% = 95%

Rata-rata nilai Q2 = ((12x4)+(8x3)+(2x2)+(0x1))/20 = 3.8
Persentase Q2 = (3.8/4) x 100% = 95%

Rata-rata nilai Q3 = ((14x4)+(6x3)+(0x2)+(0x1))/20 = 3.7
Persentase Q3 = (3.7/4) x 100% = 92.5%
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada kesesuaian fungsional,
pengguna memberikan penilaian yang sangat tinggi
dengan persentase rata-rata sekitar 89.2%. Hal ini
menunjukkan bahwa fitur-fitur aplikasi terkait
laporan kinerja, pengisian perencanaan Kkinerja
individu, dan proses approval laporan dianggap
berfungsi dengan baik oleh pengguna. Mengenai
kemudahan penggunaan, pengguna juga merasa
aplikasi ini mudah dipahami dengan persentase rata-
rata sekitar 91.5%, menunjukkan bahwa tata letak,
navigasi, dan instruksi penggunaan aplikasi dinilai
positif. Selain itu, dalam kategori keinginan untuk
menggunakan, mayoritas pengguna menyatakan
keinginan untuk menggunakan aplikasi ini dengan
persentase rata-rata sekitar 94.2%, mencerminkan
tingginya antusiasme untuk memanfaatkan aplikasi
ini.

4.7. Operation and maintenance

Pada tahap ini, aplikasi yang sudah berjalan
secara lokal, diserahkan kepada pihak IT perusahaan
untuk selanjutnya dilakukan proses deploy agar dapat
diakses oleh seluruh karyawan perusahaan. Lalu, saat
ditemukan error atau bug pada aplikasi, dilakukan
pemeliharaan dan perbaikan terhadap error atau bug
tersebut.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
aplikasi Individual Performance Planning (IPP) dan
Performance Appraisal (PA) menunjukkan bahwa
aplikasi ini berhasil mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi oleh admin, karyawan, dan atasan
dalam pengelolaan kinerja. Melalui  analisis
kebutuhan dan solusi permasalahan, aplikasi ini
menyediakan fitur pembatasan akses, monitoring
data, dukungan teknis, dan pengelolaan jadwal
pelaporan yang efektif. Desain sistem dan perangkat
lunak yang melibatkan use case diagram dan activity
diagram memastikan interaksi pengguna dengan
sistem berjalan lancar. Implementasi menggunakan
Visual Studio Code, Codelgniter 4, dan template
Admin LTE berhasil mengembangkan fitur utama
seperti halaman log in, edit periode, detail IPP dan
PA, serta log perubahan.

Pengujian black box testing menunjukkan
bahwa semua fungsi aplikasi beroperasi sesuai
dengan harapan, memastikan kehandalan sistem. Dari
hasil User Acceptance Testing, dapat disimpulkan
bahwa pengguna memberikan penilaian tinggi
terhadap kesesuaian fungsional (89.2%), kemudahan
penggunaan  (91.5%), dan keinginan  untuk
menggunakan aplikasi (94.2%). Dengan demikian,
aplikasi ini tidak hanya menggantikan metode manual
dengan digitalisasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam  manajemen  Kinerja,
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
organisasi.. Untuk pengembangan lebih lanjut,
disarankan perbaikan antarmuka agar lebih menarik

dan peningkatan keamanan aplikasi untuk melindungi
data-data yang bersifat rahasia.
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